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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menguji kemampuan elemen — elemen dalam teori fraud
triangel untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Berdasarkan teori fraud
triangel yang dikembangkan oleh Cressey (1953) terdapat tiga kondisi yang memotivasi
individu atau kelompok untuk melakukan tindakan kecurangan yaitu tekanan (pressure),
kesempatan (opportunity) dan rasionalitas (rationalization). Penelitian ini menguji
stabilitas keuangan dengan proksi perubahan total aset (ACHANGE), tekanan eksternal
dengan proksi rasio leverage (LEV), target keuangan dengan proksi perbandingan total
laba dengan total aset (ROA), dan pengawasan yang tidak efektif dengan proksi rasio
jumlah dewan komisaris independen (BDOUT) untuk mendeteksi kecurangan pada
laporan keuangan dengan proksi fraud score model. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016 — 2018. Berdasarkan metode purposive sampling dari jumlah 52 perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi, diperoleh sampel sebanyak 41 perusahaan yang
memenuhi Kriteria tertentu. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan variabel tekanan eksternal dan pengawasan yang tidak
efektif berpengaruh positif atau dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada
laporan keuangan. Namun, hasil penelitian dari variabel stabilitas keuangan dan target
keuangan berpengaruh negatif atau tidak dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan
pada laporan keuangan.

Kata kunci: Teori Fraud Triangle, SAS No. 99, Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud
Score Model.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian informasi keuangan yang terstruktur dan
sistematis, informasi yang dihasilkan mencakup informasi posisi keuangan, arus kas,
perubahan ekuitas dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan untuk
menyajikan informasi keuangan yang tidak menyesatkan dan bermanfaat bagi pengguna
laporan keuangan dalam menentukan keputusan ekonomi. Informasi keuangan akan
berguna apabila memenuhi kriteria relevance dan faithful representation. (lkatan
Akuntan Indonesia — Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (IAI-PSAK) No.1/2017.
Laporan keuangan perusahaan juga berguna bagi pihak manajemen dan pihak luar
perusahaan. Bagi manajemen laporan keuangan dijadikan sebagai pendorong untuk
meningkatkan Kkinerja perusahaan supaya menghasilkan laba yang optimal dan
meningkatkan nilai perusahaan (Diany, 2014). Namun, jika melihat beberapa kasus
manajemen yang tidak mampu meningkatkan kinerja bahkan gagal dalam mencapai
target yang telah ditetapkan sebelumnya, justru hal itu akan memotivasi manajemen untuk

melakukan kecurangan pada laporan keuangan (Molida, 2011).

Kecurangan adalah suatu tindakan yang dengan sengaja dilakukan oleh individu
atau kelompok dalam manajemen untuk menipu pengguna informasi keuangan dengan
cara merekayasa atau menyembunyikan suatu bagian pada laporan keuangan yang
dipandang akan mempengaruhi keputusan ekonomi terutama bagi investor dan kreditor
(Utomo, 2018). Berdasarkan teori fraud triangle (Cressey, 1953) terdapat tiga kondisi

yang memotivasi individu atau kelompok untuk melakukan tindakan kecurangan yaitu
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tekanan (pressure), kesempatan (opportunity) dan rasionalitas (rationalization) yang
disebut dengan fraud triangle. Beberapa skandal akuntansi terjadi selama dua dekade
terakhir dilakukan oleh beberapa perusahaan, baik yang beroperasi di luar negeri
misalnya kasus Enron Corp yang melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) Anderson
tahun 2001 (Elder et al, 2008). Di Indonesia kasus yang pernah terjadi misalnya kasus

Bank Century tahun 2002 (Supriyanto, 2006).

Berdasarkan ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian terdahulu maka penelitian
mengenai deteksi kecurangan dengan teori fraud triangle layak untuk dikembangkan.
Atas dasar ketidak konsistenan dalam penelitian terdahulu maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai deteksi kecurangan pada laporan keuangan
menggunakan teori fraud triangle, khususnya variabel stabilitas keuangan, tekanan

eksternal, target keuangan dan pengawasan yang tidak efektif.

TINJAUAN TEORI DAN RUMUSAN HIPOTESIS
Tinjauan Teori

Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Sadeli (2018:18) laporan keuangan adalah laporan tertulis yang menyajikan
informasi kuantitatif mengenai posisi keuangan dan perubahan-perubahannya selama
periode tertentu. Menurut Financial Accounting Standards Board (FASB) dalam
Statement Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1/1978, tujuan laporan keuangan
adalah Menyajikan informasi keuangan yang bermanfaat untuk investor, kreditor, dan

pengguna lainnya dalam menentukan keputusan ekonomi secara rasional., menyajikan

repository.siieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

informasi keuangan yang bermanfaat untuk investor, kreditor dan pengguna lainnya
dalam menilai jumlah, waktu, dan ketidakpastian prospek penerimaan kas di masa yang
akan datang dari bunga atau dividen dan sumber pendapatan dari penjualan, dan
menyajikan informasi keuangan yang berkaitan dengan sumber daya ekonomi

perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut dan perubahannya.
Definisi dan Jenis Kecurangan Laporan Keuangan (fraud)

Berdasarkan SAS No. 99 kecurangan laporan keuangan menurut Utomo (2018) adalah
suatu tindakan dengan sengaja, dilakukan oleh satu atau lebih individu dalam manajemen
untuk menipu pihak lain dengan cara merekayasa atau menyembunyikan suatu bagian
pada laporan keuangan perusahaan yang dipandang akan mempengaruhi keputusan
ekonomi terutama bagi investor dan kreditor. Assosiation of Certified Fraud Examiners
(1988) mengklasifikasikan kecurangan menjadi tiga bagian utama yaitu kecurangan
laporan, penyalahgunaan aset, dan korupsi. Ketiga bagian utama tersebut dikenal dengan

istilah “fraud tree”, yaitu kecurangan laporan, penyalahgunaan aset dan korupsi.
Teori Fraud Triangle

SAS No. 99 diterbitkan dengan tujuan untuk meningkatkan efektifitas auditor dalam
mendeteksi kecurangan dengan menilai pada teori faktor risiko kecurangan perusahaan
yang diciptakan oleh Cressey (1953) dalam Tiffani dan Marfuah (2015). Cressey (1953)
menjelaskan bahwa terdapat tiga kondisi yang memotivasi individu atau kelompok untuk
melakukan tindakan kecurangan yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity) dan
rasionalitas (rationalization), dikenal dengan istilah fraud triangle atau segitiga

kecurangan (Skousen et al, 2009).
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Tekanan (pressure)

Kondisi yang mendorong manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan, tindakan
tersebut mencakup hal keuangan dan non keuangan. Hal keuangan misalnya untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi pribadi dan hal non keuangan misalnya kinerja keuangan
perusahaan yang menurun untuk membuat Kinerja perusahaan menjadi baik. Menurut
SAS No. 99, terdapat empat kondisi tekanan yang dapat memotivasi untuk melakukan
kecurangan. Kondisi tersebut adalah financial stability, external pressure, personal

financial need, dan financial targets.
Kesempatan (opportunity)

Kondisi yang memungkinkan bagi manajemen untuk melakukan kecurangan. Kondisi
tersebut mungkin terjadi karena sistem pengendalian internal perusahaan lemah atau
pengawasan terhadap manajemen yang tidak efektif. Seperti Montgomery et al (2002)
kesempatan terjadi karena sistem pengendalian internal yang lemah, ketidakdisplinan,
mekanisme audit yang tidak sesuai dengan standar audit, akses informasi yang lemah,
dan sikap apatis (Turner et al, 2003). Menurut SAS No0.99, terdapat tiga kondisi
kesempatan yang dapat mengakibatkan kecurangan. Kondisi tersebut adalah nature of

industry, ineffective monitoring dan organizational structure.
Rasionalisasi (rationalization)

Rasionalisasi adalah suatu perilaku dengan mencari pembenaran atas perbuatan
kecurangan yang telah dilakukan oleh pelaku kecurangan. Rasionalisasi merupakan

dimensi dari teori fraud triangel yang paling sulit diukur (Kusumawardhani, 2013). Bagi
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individu atau kelompok yang sudah terbiasa tidak jujur, maka lebih mudah untuk

merasionalisasi tindakan kecurangan (Molida, 2011).
Rumusan Hipotesis

Stabilitas Keuangan sebagai variabel untuk mendeteksi kecurangan laporan

keuangan

Menurut SAS No. 99 stabilitas keuangan adalah suatu keadaan ketika stabilitas keuangan
perusahaan terancam atau terganggu, yang diakibatkan oleh kondisi ekonomi dan industri
yang mengalami Krisis atau penurunan Kinerja operasi entitas. Loebbecke et al (1989) dan
Bell et al (1991) menjelaskan pada perusahaan yang mengalami krisis ekonomi akan
memotivasi manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan untuk
memberikan kesan kinerja keuangan yang stabil (Skousen et al, 2009). Berdasarkan

uraian di atas, penelitian ini merumuskan hipotesis:

H1: Stabilitas keuangan dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada

laporan keuangan.

Tekanan eksternal sebagai variabel untuk mendeteksi kecurangan pada laporan

keuangan

Menurut SAS No. 99 tekanan eksternal adalah suatu keadaan ketika manajemen
mengalami tekanan untuk memenuhi kewajiban dan tujuan dari pihak luar perusahaan.
Salah satu tekanan yang dihadapi manajemen adalah meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam menggunakan aset, melalui pembiayaan yang bersumber dari utang
(leverage). Perusahaan akan memperoleh utang ketika laporan keuangan menunjukkan

kondisi yang baik, sehingga memotivasi manajemen untuk melakukan kecurangan pada
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laporan keuangan (Skousen et al, 2009). Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini

merumuskan hipotesis:

H2: Tekanan eksternal dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada

laporan keuangan.

Target keuangan perusahaan sebagai variabel untuk mendeteksi kecurangan pada

laporan keuangan

Menurut SAS No. 99 target keuangan adalah suatu kondisi ketika manajemen dituntut
untuk dapat memenuhi target keuangan yang telah ditentukan oleh direksi atau
manajemen. Skousen et al (2009) menjelaskan manajemen mengalami tekanan ketika
tidak mampu memenuhi target keuangan yang telah ditetapkan, sehingga mendorong
manajemen untuk melakukan rekayasa laporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas,

penelitian ini mengajukan hipotesis:

H3: Target keuangan dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan

keuangan.

Pengawasan yang tidak efektif sebagai variabel untuk mendeteksi kecurangan

pada laporan keuangan

Menurut SAS No. 99 pengawasan yang tidak efektif adalah suatu kondisi dimana
perusahaan tidak memiliki unit fungsi pengawasan yang efektif, sehingga membuka
peluang bagi manajemen untuk melakukan kecurangan. Andiyani (2010) menjelaskan
salah satu penyebab terjadinya kecurangan yaitu sistem pengawasan yang lemah dari
komite audit independen dan dewan komisaris independen, sehingga memberikan

peluang bagi manajemen untuk melakukan kecurangan pada laporan keuangan
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(Sihombing dan Rahardjo, 2014). Beasley (1996), Beasley et al (2000), dan Dunn (2004)
menjelaskan manajemen perusahaan yang melakukan kecurangan terjadi pada
perusahaan yang memiliki anggota di luar Board of Director (BOD) yang lebih sedikit
sehingga fungsi pengawasan terhadap manajemen lemah (Skousen et al, 2009).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini merumuskan hipotesis:

H4: Pengawasan yang tidak efektif dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan

pada laporan keuangan.

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur pada sektor
barang konsumsi (consumer goods industry) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016 — 2018. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

purposive sampling dengan kriteria tertentu sebagai berikut:

1. Perusahaaan terdaftar di BEI tahun 2015 — 2018

2. Perusahaan manufaktur yang termasuk sektor barang konsumsi (consumer goods
industry)

3. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan periode 2015 — 2018

4. Perusahaan menyajikan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
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Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Variabel Independen
1. Stabilitas Keuangan

Suatu keadaan ketika stabilitas keuangan perusahaan terancam atau terganggu, yang
diakibatkan karena kondisi ekonomi dan industri yang mengalami Krisis atau penurunan
kinerja operasi perusahaan. Berdasarkan penelitian Skousen et al (2009) dan Sihombing
dan Rahardjo (2014) mengukur stabilitas keuangan menggunakan proksi rasio perubahan
total aset (ACHANGE). Pengukuruan stabilitas keuangan dengan proksi rasio perubahan

total aset (ACHANGE), dihitung dengan rumus:

( Total Aset; - Total Aset;_4)
Total Aset;_4

ACHANGE =

2. Tekanan eksternal

Suatu keadaan ketika manajemen mengalami tekanan untuk memenuhi kewajiban dan
tujuan dari pihak luar perusahaan. Salah satu tekanan yang dihadapi manajemen adalah
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset melalui pembiayaan
yang bersumber dari utang (leverage). Skousen et al (2009) menyatakan semakin besar
leverage yang digunakan perusahaan, maka semakin besar tekanan dari pihak eksternal
terutama kreditor yang dihadapi manajemen untuk melakukan manipulasi laporan
keuangan. Pengukuran tekanan eksternal dengan proksi rasio leverage (LEV), dihitung

dengan rumus:

LEV — Total Liabilitas
"~ Total Aset
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3. Target Keuangan

Suatu keadaan ketika manajemen dituntut untuk mampu memenuhi target keuangan yang
telah ditentukan oleh direksi perusahaan. Skousen et al (2009) menjelaskan manajemen
mengalami tekanan ketika tidak mampu memenuhi target keuangan yang telah
ditetapkan, sehingga mendorong manajemen untuk melakukan rekayasa pada laporan
keuangan. Skousen et al (2009) menjelaskan perbandingan total laba dengan total aset
atau return on asset (ROA). ROA merupakan ukuran kinerja operasional yang digunakan
untuk menunjukkan seberapa efisien aset telah digunakan untuk menghasilkan laba.
Pengukuruan target keuangan perusahaan dengan proksi perbandingan total laba dengan

total aset (ROA), dihitung dengan rumus:

Laba bersih setelah pajak

ROA =
Total aset

4. Pengawasan yang tidak efektif

Suatu keadaan dimana perusahaan tidak mampu melakukan fungsi pengawasan terhadap
kinerja manajemen secara efektif, sehingga memberikan kesempatan bagi manajemen
untuk melakukan kecurangan pada laporan keuangan. Skousen et al (2009) dan Norbarani
(2012) membuktikan dewan komisaris independen dipercaya mampu meningkatkan
efektifitas fungsi pengawasan terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu semakin besar
proporsi dewan komisaris independen, maka fungsi pengawasan terhadap Kkinerja
perusahaan semakin efektif. Pengukuruan pengawasan yang tidak efektif dengan proksi

rasio jumlah dewan komisaris independen (BDOUT), dihitung dengan rumus:

Jumlah dewan komisiris independen
Total dewan komisaris

BDOUT =
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Variabel Dependen

Penelitian Nugraheni dan Triatmoko (2017) mengukur kecurangan laporan keuangan
menggunakan fraud score model (Model F-Score) yang diciptakan oleh Richardson et al
(2005) kemudian dikembangkan oleh Dechow et al (2011). Model F-Score yang
digunakan untuk mengukur deteksi kecurangan laporan keuangan dihitung dengan

rumus:
F-Score = Kualitas akrual (accrual quality) + Kinerja keuangan (financial performance)
1. Kualitas akrual

Kualitas akrual dihitung menggunakan penghitungan yang diciptakan oleh Richardson,
Sloan, Soliman, Tuna (2005) kemudian dikenal dengan istilah RSST accrual. RRST

accrual dirumuskan sebagai berikut:

(AWC + ANCO + AFIN)
Average total assets

RSST accrual =

Keterangan:

AWC (Working Capital) = Aset lancar — Liabilitas jangka pendek

ANCO (Non Current Operating Assets) = Aset tidak lancar — Liabilitas jangka panjang
AFIN (Financial Assets) = (Total investasi — Total liabilitas)

ATS (Average total assets) = Total Aset, - Total Aset;_; : 2

2. Kinerja keuangan

Kinerja keuangan menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Skousen et al (2009)

yaitu:
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Kinerja keuangan = Perubahan piutang usaha + Perubahan persediaan +

Perubahan penjualan + Perubahan laba
Keterangan:

APiutang usaha

Perubahan piutang usaha =
Rata — rata total aset

APersediaan

Perubahan persediaan =
Rata — rata total aset

APenjualan  APiutang usaha

P h jualan = -
erubahan penjualan Penjualan (t) Piutang usaha (t)

Laba (t) Laba (t — 1)
Rata — rata total aset (t) Rata — rata total aset (t — 1)

Perubahan laba =

Teknik Analisis Data
Analisis Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif adalah suatu kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan
data pengamatan dengan tujuan memperoleh gambaran mengenai karakteristik obyek dari
data. Penyajian data dalam bentuk ukuran, tabel, grafik, gambar dan lainnya (Algifari,

2016).
Uji Normalitas

Tujuan pengujian normalitas untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian regresi mensyaratkan
nilai residual memiliki nilai yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas

menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S).
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Uji Autokorelasi

Tujuan pengujian autokorelasi untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode (t) dan periode sebelumnya (t — 1).
Pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (D-W) untuk autokorelasi
tingkat satu dengan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan

tidak ada variabel lag diantara variabel independen.

Uji Multikolinieritas

Tujuan pengujian multikolinieritas untuk menguji apakah model regresi terdapat korelasi
antar variabel independen. Kelayakan pengujian regresi dilakukan jika data tidak terdapat
korelasi antar variabel independen, namun apabila terjadi korelasi antar variabel
independen maka variabel independen tidak ortogonal. Ortogonal adalah suatu variabel

independen yang memiliki nilai korelasi antar variabel independen sama dengan nol.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan pengujian heteroskedastisitas untuk menguji apakah model regresi memiliki
ketidaksamaan varians pada nilai residual dari antar pengujian. Homokedastisitas adalah
varians dari nilai residual pengujian satu ke pengujian lainnya memiliki nilai sama atau
tetap. Heteroskedastisitas adalah varians dari nilai residual antar pengujian memiliki nilai
tidak sama atau berbeda. Penelitian ini menggunakan analisis grafik scatterplot dari hasil

output SPSS.
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Analisis Regresi

Tujuan analisis regresi berganda untuk menganalisis hubungan pengaruh antara satu atau
lebih dari variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) (Subiyakto dan Algifari,

2011). Hasil analisis dinyatakan dalam persamaan linear:

F-Score =a +P1 X1+ P2 Xa+ B3 Xz + P4 Xa + ¢

Keterangan:

F-Score = Variabel dependen diproksikan dengan Fraud Score

a = Koefisien konstanta

B1 = Koefisien regresi X1

B2 = Koefisien regresi X

B3 = Koefisien regresi X3

Ba = Koefisien regresi X4

X1 = Stabilitas keuangan diproksikan dengan rasio total perubahan aset
X2 = Tekanan eksternal diproksikan dengan rasio leverage

X3 = Target keuangan diproksikan dengan Return On Asset (ROA)

X4 = Pengawasan yang tidak efektif diproksikan dengan rasio jumlah dewan

komisaris independen

e = Error atau variabel pengganggu

Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik untuk mengetahui besarnya pengaruh satu variabel independen dalam
mempengaruhi variasi variabel dependen. Jika hasil analisis menunjukkan hasil Ho : B1=
0, artinya variabel independen secara individu tidak berpenegaruh terhadap variabel
dependen. Jika hasil analisis menunjukkan Ha : B1# 0, artinya variabel independen secara

individu berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik untuk mengetahui besarnya pengaruh seluruh variabel independen secara
bersamaan mempengaruhi variabel dependen. Jika hasil analisis menunjukkan hasil Ho :
B1=P2=P3=Pa =0, artinya variabel independen secara bersama — sama tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen. Jika hasil analisis menunjukkan hasil Ha : B1# B2# B3 # s #
0, artinya variabel independen secara bersama — sama berpengaruh terhadap variabel

dependen.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur besarnya kemampuan model penelitian
dalam menjelaskan variasi variabel independen. Besarnya koefisien determinasi antara
nol dan satu. Jika koefisien determinasi mendekati nol maka kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin lemah. Jika koefisien
determinasi mendekati satu maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen semakin kuat.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Berdasarkan metode purposive sampling dengan Kriteria tertentu yang telah dikemukakan
pada Bab 3. Dari jumlah populasi 52 perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi,
diperoleh sampel sebanyak 41 perusahaan yang memenuhi Kkriteria tertentu sebagaimana

disajikan pada Tabel 4.1:
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Tabel 4. 1

Pemilihan Sampel Berdasarkan Kriteria Tertentu

NO Pertimbangan Jumlah

1 | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 168
2016 — 2018

2 | Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 52

yang terdaftar di BEI tahun 2016 — 2018

3 | Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan (10)
periode 2014 — 2018
4 | Perusahaan memiliki data dan informasi yang (2)

dibutuhkan dalam penelitian

Total sampel selama periode pengamatan (2016 — 2018) 41

Analisis Deskriptif

Statistika deskriptif bertujuan untuk menyajikan data secara deskriptif dalam bentuk
grafis dan numerik. Dari pengolahan statistik deskriptif menggunakan Statistical Package
for the Sosial Science (SPSS) dapat diketahui nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata

(mean) dan standar deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 4.2:

Tabel 4. 2

Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ACHANGE 123 -,19 2,30 , 1092 ,24649
LEV 123 ,08 1,60 ,4190 ,21806
ROA 123 -,24 ,53 ,0740 , 11874
BDOUT 123 ,20 1,00 ,4135 , 13178
FSCORE 123 -1,22 1,79 ,6279 ,49789
Valid N (listwise) 123

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
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Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) menghasilkan
nilai Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 0,724 dengan nilai signifikansi sebesar 0,671.
Dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dinyatakan data berdistribusi secara

normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.3:

Tabel 4. 3

Uji Normalitas

Unstandardiz

ed Residual
N 123
Normal Parameters 2@ Mean ,0000000
Std. Deviation ,28083535
Most Extreme Absolute ,065
Differences Positive ,065
Negative -,060
Kolmogorow-Smirnov Z 724
Asymp. Sig. (2-tailed) ,671

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS

Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil pengujian di atas menghasilkan nilai DW sebesar 1,301. Berdasarkan
kriteria yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Hasil tersebut
menunjukkan tidak terdapat autokorelasi antar data pada variabel independen karena nilai

DW berada diantara -2 sampai 2. Hasil uji autokorelasi disajikan pada Tabel 4.4:

Tabel 4. 3

Uji Autokorelasi

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 ,8262 ,682 ,671 ,28556 1,301

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
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Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil pengujian di atas menunjukkan nilai tolerance dari semua variabel
independen sebesar lebih dari 0,1 dan nilai VIF dari semua variabel independen kurang
dari 10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolonieritas
antar variabel independen dalam model regresi. Hasil uji multikolinieritas disajikan pada

Tabel 4.5:

Tabel 4. 4

Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIE
1 ACHANGE ,997 1,003
LEV ,953 1,049
ROA ,911 1,097
BDOUT ,953 1,050

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil analisis grafik scatterplot di atas menunjukkan titik (data) berkumpul
di atas 0 dan di bawah angka 0. Hasil tersebut menunjukkan data pada variabel
independen memiliki varians dari nilai residual pengujian satu ke pengujian lainnya
memiliki nilai sama atau tetap dan tidak terdapat heterokedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas disajikan pada Gambar 4.1:
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Gambar 4.1
Analisis Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Dependent VVariable: FSCORE

4= o
C_:ﬁ o
-O o
[%2]
& °7 <o
=} o o
D o =) © & o
N o & o
N o9 %8 o P >
= 5 o
L o— o
g 8080 o %o e
N S e © S
> (=}
[ © o
=) o © o
0 o o
wn
@
o
3
o OO
-4

SumberfRData sekunder diAoIah melalui SPSé7

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4. 6

Kesimpulan Analisis Uji t

Variabel Nilai Kriteria Keputusan
Signifikansi hipotesis
Stabilitas keuangan 0,740 0,740 > 0,05 Menolak Ha
Tekanan eksternal 0,000 0,000 < 0,05 Menerima Ha
Target keuangan 0,091 0,091 > 0,05 Menolak Ha
Pengawasan yang tidak 0,013 0,013<0,05 Menerima Ha
efektif
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Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil analisis uji F di atas diperoleh nilai F hitung sebesar 63,223 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 maka kesulurahan variabel
independen dapat digunakan untuk mendeteksi kemungkinan adanya kecurangan pada
laporan keuangan atau seluruh variabel independen secara bersama — sama berpengaruh

terhadap variabel dependen. Hasil uji simultan (Uji F) disajikan pada Tabel 4.7.:

Tabel 4.7
Uji Simultan (Uji F)

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 20,621 4 5,155 63,223 ,0002
Residual 9,622 118 ,082
Total 30,243 122

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi di atas diperoleh nilai R Square (R?) =
0,682 atau 68,2%. Hasil tersebut menunjukkan variasi kecurangan laporan keuangan (F-
Score) dapat dijelaskan oleh stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan dan
pengawasan yang tidak efektif sebesar 68,2%. Sisanya 31,8% dijelaskan oleh variabel

lain selain variabel independen tersebut.

Tabel 4. 8

Koefisien Determinasi

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,8262 ,682 ,671 ,28556

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
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Pembahasan Hasil Pengujian

Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Pengujian hipotesis variabel stabilitas keuangan yang diproksikan dengan rasio
perubahan total aset (ACHANGE) menyatakan stabilitas keuangan dapat digunakan
untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan berpengaruh negatif atau stabilitas
keuangan tidak dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Utomo (2018) dan Norbarani (2012). Semakin
stabil pertumbuhan aset perusahaan maka stabilitas keuangan perusahaan dalam kondisi
yang stabil. Jika perusahaan mampu mempertahankan pertumbuhan aset dengan stabil,
maka manajemen tidak mengalami tekanan untuk melakukan kecurangan laporan
keuangan. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Skousen et al
(2009), Sihombing dan Rahardjo (2014), dan Molida (2011) yang menyatakan stabilitas
keuangan berpengaruh positif terhadap kecurangan pada laporan keuangan atau stabilitas

keuangan dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.
Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Pengujian hipotesis variabel tekanan eksternal yang diproksikan dengan rasio leverage
(LEV) menyatakan tekanan eksternal dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan
pada laporan keuangan berpengaruh positif atau tekanan eksternal dapat digunakan untuk
mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Sihombing dan Rahardjo (2014), Tiffani dan Marfuah (2015) dan Utama et al
(2018). Ketika terjadi gangguan pada pendapatan perusahaan, arus kas perusahaan akan

kesulitan menutup biaya tetap, sehingga muncul risiko likuiditas dalam jangka pendek.
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Jika keadaan tersebut terjadi dalam waktu lama, maka akan timbul berbagai masalah yang
berujung pada kebangkrutan. Dalam kondisi tersebut manajemen akan menghadapi
tekanan untuk melakukan rekayasa laporan keuangan terutama pada elemen utang.
Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Utomo (2018) dan Fimanaya
dan Syafruddin (2014) yang menyatakan tekanan eksternal berpengaruh negatif terhadap
kecurangan pada laporan keuangan atau tekanan eksternal tidak dapat digunakan untuk

mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.
Pengaruh Target Keuangan terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Pengujian hipotesis variabel target keuangan yang diproksikan dengan perbandingan total
laba dengan total aset atau return on assets (ROA) menyatakan target keuangan dapat
digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan berpengaruh negatif
atau target keuangan tidak dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sihombing dan Rahardjo (2014),
Utomo (2018) dan Utama et al (2018). Semakin besar nilai ROA, maka menunjukkan
kinerja perusahaan yang semakin baik. Artinya manajemen tidak akan mengalami
tekanan untuk melakukan kecurangan ketika perusahaan mampu mengelola aset dengan
efektif untuk menghasilkan laba bersih. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Skousen et al (2009) dan Norbarani (2012) yang menyatakan target keuangan
berpengaruh positif terhadap kecurangan pada laporan keuangan atau target keuangan

dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.
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Pengaruh Pengawasan yang Tidak Efektif terhadap Kecurangan pada Laporan

Keuangan

Pengujian hipotesis variabel pengawasan yang tidak efektif diproksikan dengan rasio
jumlah dewan komisaris independen menyatakan pengawasan yang tidak efektif dapat
digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan berpengaruh positif atau
pengawasan yang tidak efektif dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada
laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Utomo (2018) dan
Kusumawardhani (2013). Hasil tersebut menunjukkan semakin banyak dewan komisaris
independen akan memberikan jaminan pengawasan yang independen dan melakukan
pengawasan secara objektif. Semakin banyak keberadaan dewan komisaris independen
diharapkan mampu mengurangi risiko kecurangan pada laporan keuangan. Namun, hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian Sihombing dan Rahardjo (2014), Norbarani
(2012) dan Widarti (2015) yang menyatakan pengawasan yang tidak efektif berpengaruh
negatif terhadap kecurangan pada laporan keuangan atau pengawasan yang tidak efektif

tidak dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan teori fraud triangle yang dikembangkan oleh Cressey (1953)
dengan tujuan untuk menguji pengaruh stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target
keuangan dan pengawasan yang tidak efektif terhadap kecurangan pada laporan

keuangan. Sampel yang digunakan sebanyak 41 perusahaan manufaktur sektor barang
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konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016 — 2018. Berdasarkan analisis data dan

pembahasan yang telah dikemukakan pada Bab 4, penelitian ini menyimpulkan bahwa:

1. Stabilitas keuangan berpengaruh negatif atau tidak dapat digunakan untuk mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan.

2. Target keuangan berpengaruh negatif atau tidak dapat digunakan untuk mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan.

3. Tekanan eksternal berpengaruh positif atau dapat digunakan untuk mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan.

4. Pengawasan yang tidak efektif berpengaruh positif atau dapat digunakan untuk

mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat keterbatasan, yaitu:

1. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur pada sektor
barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016 — 2018. Sehingga hasil penelitian
ini tidak dapat digeneralisasi untuk sektor lainnya.

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua faktor dalam teori fraud triangel yaitu tekanan
dan kesempatan. Faktor lain rasionalisasi tidak digunakan karena sulit diukur dan
kurangnya literasi sebagai acuan penelitian.

3. Beberapa perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi tidak mencantumkan
besarnya nilai pada beberapa elemen dalam laporan keuangan tahunan perusahaan.

Misalnya, investasi jangka pendek dan jangka panjang.
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Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah dikemukakan peneliti di atas, saran untuk penelitian

lanjutan:

1. Memperluas populasi penelitian yaitu menggunakan perusahaan manufaktur dengan
semua sektor dan perusahaan non manufaktur yang terdaftar di BEI.

2. Mengembangkan setiap elemen dalam teori fraud triangel menggunakan proksi yang
berbeda.

3. Mengembangkan teori kecurangan dengan teori fraud diamond dan teori fraud
pentagon untuk memperluas kemungkinan dalam mendeteksi kecurangan pada

laporan keuangan.
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LAMPIRAN 1

Sampel Data Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi

No Nama Perushaan Kode Perusahaan
1 Akasha Wira International Thk. ADES

2 Tri Banyan Tirta Tbk. ALTO

3 Bumi Teknokultura Unggul Tbk. BTEK

4 Budi Starch & Sweetener Thk. BUDI

5 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA

6 Chitose Internasional Tbk. CINT

7 Sariguna Primatirta Tbk. CLEO
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8 Delta Djakarta Tbk. DLTA
9 Darya-Varia Laboratoria Tbk. DVLA
10 Gudang Garam Tbk GGRM
11 Sentra Food Indonesia Thk. FOOD
12 H.M. Sampoerna Thk. HMSP
13 Indofood CBP Sukses Makmur Thk. ICBP
14 Inti Agri Resources Thk. IHKP
15 Indofarma (Persero) Thk. INAF
16 Indofood Sukses Makmur Thk. INDF
17 Kimia Farma (Persero) Tbk. KAEF
18 Kedaung Indah Can Tbk. KICI
19 Kalbe Farma Tbk. KLBF
20 Cottonindo Ariesta Thk. KPAS
21 Langgeng Makmur Industri Tbk. LMPI
22 Martina Berto Thk. MBTO
23 Merck Thk. MERK
24 Multi Bintang Indonesia Thk. MLBI
25 Mustika Ratu Tbk. MRAT
26 Mayora Indah Thk. MYOR
27 Prima Cakrawala Abadi Tbk. PCAR
28 Prasidha Aneka Niaga Tbk. PSDN
29 Pyridam Farma Tbk. PYFA
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30 Bentoel Internasional Investama Thk. RMBA
31 Nippon Indosari Corpindo Tbk. ROTI
32 Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. SCPI
33 | Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO
34 Sekar Bumi Tbk. SKBM
35 Sekar Laut Thk. SKLT
36 Siantar Top Thk. STTP
37 Mandom Indonesia Tbk. TCID
38 Tempo Scan Pacific Tbk. TSPC
39 Ultra Jaya Milk Industry Thk. ULTJ
40 Unilever Indonesia Thk. UNVR
41 Wismilak Inti Makmur Tbk. WIIM
LAMPIRAN 2

Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ACHANGE 123 -,19 2,30 ,1092 ,24649
LEV 123 ,08 1,60 ,4190 ,21806
ROA 123 -,24 ,53 ,0740 , 11874
BDOUT 123 ,20 1,00 ,4135 , 13178
FSCORE 123 -1,22 1,79 ,6279 ,49789
Valid N (listwise) 123

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
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LAMPIRAN 3
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Analisis Statistik Kolmogrov-Smirnov
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 123
Normal Parameters &P Mean ,0000000
Std. Deviation ,28083535
Most Extreme Absolute ,065
Differences Positive ,065
Negative -,060
Kolmogorov-Smirnov Z 724
Asymp. Sig. (2-tailed) ,671

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS

Analisis Grafik Standardized Residual
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Histogram

Dependent Variable: FSCORE
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Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: FSCORE
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Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS

2. Uji Autokorelasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square | the Estimate Watson
1 ,8262 ,682 ,671 ,28556 1,301

a. Predictors: (Constant), BDOUT, LEV, ACHANGE, ROA
b. Dependent Variable: FSCORE

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
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3. Uji Multikolinieritas

Coefficients

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 ACHANGE ,997 1,003
LEV ,953 1,049
ROA ,911 1,097
BDOUT ,953 1,050
a. Dependent Variable: FSCORE
Model BDOUT LEV ACHANGE ROA
1 Correlations BDOUT 1,000 -,053 ,048 -,214
LEV -,053 1,000 -,001 217
ACHANGE ,048 -,001 1,000 -,035
ROA -,214 217 -,035 1,000
Covariances BDOUT ,040 -,001 ,001 -,010
LEV -,001 ,015 | -1,73E-005 ,006
ACHANGE ,001 | -1,73E-005 ,011 -,001
ROA -,010 ,006 -,001 ,052

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
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4. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: FSCORE
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Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
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LAMPIRAN 4
Analisis Regresi Linear Berganda

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,826% ,682 ,671 ,28556

a. Predictors: (Constant), BDOUT, LEV, ACHANGE, ROA

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 20,621 4 5,155 63,223 ,0002
Residual 9,622 118 ,082
Total 30,243 122

a. Predictors: (Constant), BDOUT, LEV, ACHANGE, ROA
b. Dependent Variable: FSCORE

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,241 ,100 12,427 ,000
ACHANGE ,035 ,105 ,017 ,333 , 740
LEV -1,903 o | -,833 -15,667 ,000
ROA -,389 ,228 -,093 -1,706 ,091
BDOUT ,505 ,201 ,134 2,512 ,013

a. Dependent Variable: FSCORE

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
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Analisis Uji t

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,241 ,100 12,427 ,000
ACHANGE ,035 ,105 ,017 ,333 , 740
LEV -1,903 121 -,833 -15,667 ,000
ROA -,389 ,228 -,093 -1,706 ,091
BDOUT ,505 ,201 , 134 2,512 ,013

a. Dependent Variable: FSCORE

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS

Analisis Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 20,621 4 5,155 63,223 ,0002
Residual 9,622 118 ,082
Total 30,243 122

a. Predictors: (Constant), BDOUT, LEV, ACHANGE, ROA
b. Dependent Variable: FSCORE

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS

Koefisien Determinasi (R?)
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Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,8262 ,682 ,671 , 28556

a. Predictors: (Constant), BDOUT, LEV, ACHANGE, ROA

Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS
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